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TINJAUAN KRITIS TERHADAP ANTROPOLOGI DATAISME YUVAL
NOAH HARARI SEBAGAI GERAKAN ZAMAN BARU 2.0 BERLANDASKAN
PRESUPOSISIONALISME TRINITARIAN CORNELIUS VAN TIL

(A CRITICAL ASSESSMENT TOWARD HARARI’S DATAISM-
ANTHROPOLOGY AS NEW AGE 2.0 BASED ON VAN TILLIAN
TRINITARIAN PRESUPPOSITION)

Abstrak: Upaya supremasi manusia dipuncakkan dengan hadirnya filsafat Gerakan Zaman
Baru di paruhan kedua Abad XX. Sekalipun filsafat ini begitu luas dan amorf, tetapi ada
kesamaan karakteristik dari semua varian-nya, yang pada ujung akhirnya bermuara pada
upaya memper-allah manusia. Kehadiran pengembangan Revolusi Industri 4.0 yang
membawa kekuatan Internet-atas-Segala (loT), Mahadata (Bigdata), dan Inteligensia Buatan
(Al), menimbulkan harapan filosofis di mana manusia bisa mencapai puncak, memiliki
kekuatan supranatural, menguasai segala sesuatu, mengatasi segala jenis masalah dan
kesulitan, mendapatkan pengetahuan yang tak terbatas, dengan satu keyakinan yang disebut
sebagai Dataisme. Pemikiran Yuval Harari tentang manusia yang menyatu dengan data atau
bisa disebut sebagai Antropologi Dataisme dapat dipandang sebagai wajah baru Gerakan
Zaman Baru (Gerakan Zaman Baru 2.0) pada saat wajah yang lama sudah mulai redup.
Dalam pandangan Iman Kristen, secara khusus ditinjau dari konsep Presuposisionalisme
Trinitarian Van Til, disadari sulitnya melepaskan diri dari presuposisi “agama data” dan
“manusia data” ini, karena hal tersebut dipandang baik dan menjadi bentuk manusia masa
depan. Tinjauan kritis dilakukan untuk melihat dampak yang muncul dalam aspek teologis dan
praktis; baik dalam kehidupan manusia secara umum, maupun kehidupan orang Kristen,
khususnya di dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik, kurang literasi, dan
berkecenderungan bersifat mistis.

Kata kunci: Gerakan Zaman Baru, Yuval Noah Harari, Cornelius Van Til, Revolusi Industri
4.0, Dataisme, Antropologi, Teologi Reformed, Presuposisionalisme Trinitarian.
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